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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN DAN OUTCOME TERAPI PADA 

PASIEN TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS KECAMATAN DUREN 

SAWIT JAKARTA TIMUR 

 

Narya Wijaya 

2004015033 

 

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit menular kronis yang disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. Kepatuhan terhadap pengobatan TBC sangat 

mempengaruhi outcome terapi yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui hubungan antara kepatuhan penggunaan obat antituberkulosis dengan 

outcome terapi pasien TBC. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kecamatan 

Duren Sawit dengan melibatkan 71 responden pada periode Maret – April 2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Hubungan antara 

tingkat kepatuhan dan outcome terapi dianalisis menggunakan uji spearman rho. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepatuhan adalah kuesioner ARMS, 

sementara outcome terapi dinilai berdasarkan hasil BTA. Mayoritas pasien dalam 

penelitian ini patuh dalam menggunakan obat (91,5%). Sebagian besar outcome 

terapi pasien tercapai (97,2%). Hasil analisis data menunjukan adanya hubungan 

antara kepatuhan pasien dengan outcome terapi (p 0,000), dengan kekuatan 

korelasi sedang (r 0,560) serta arah korelasi yang positif (+). Semakin tinggi 

tingkat kepatuhan pasien TBC, semakin baik outcome terapi yang dicapai. 

 

 

Kata Kunci: Kepatuhan, Kuesioner ARMS, Outcome Terapi, TBC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TBC) merupakan suatu penyakit menular kronis yang 

disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini memiliki bentuk 

batang dan keunikan sifat tahan asam, sehingga sering disebut sebagai Basil 

Tahan Asam (BTA). Meskipun sebagian besar bakteri TBC cenderung 

menginfeksi parenkim paru-paru, bakteri ini juga mampu menginfeksi organ 

tubuh lainnya, seperti pleura, kelenjar limfe, tulang, dan organ ekstra paru lainnya. 

Umumnya, TBC menular dari satu manusia ke manusia lain melalui udara, 

terutama melalui percikan kecil atau droplet nucleus (<5µ) yang dikeluarkan 

ketika seseorang yang terinfeksi TBC paru atau TBC laring batuk, bersin, atau 

berbicara (Kemenkes RI, 2020).  

TBC tetap menjadi tantangan seluruh dunia saat ini. Sebagai penyakit 

menular, TBC menjadi salah satu penyebab kematian terbesar di seluruh dunia. 

Setiap harinya, lebih dari 4.000 orang meninggal karena TBC dan hampir 30.000 

orang lainnya terkena penyakit ini yang sebenarnya dapat dihindari dan 

disembuhkan (Kemenkes RI, 2021). Pada tahun 2022, ada sekitar 10,6 juta orang 

yang menderita TBC, dan penyakit ini menyebabkan sekitar 1,3 juta kematian 

(WHO, 2023). Di Indonesia merupakan penyakit yang menduduki peringkat 

kedua tertinggi di dunia (10%), setelah India (27%) (WHO, 2023). Keberadaan 

penyakit TBC menjadi sebuah tantangan besar bagi Indonesia dan menuntut 

perhatian dari semua pihak karena dampaknya yang signifikan terhadap tingginya 

angka kejadian penyakit dan angka kematian. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018 angka prevalensi TBC paru di Indonesia diperoleh sebesar 

0,42% atau setara dengan 1.017.290 kasus TBC. Di provinsi DKI Jakarta 

prevalensi TBC paru tercatat sebanyak 40.210 kasus (Kemenkes RI, 2018). Kota 

Jakarta Timur menjadi salah satu daerah dengan jumlah penderita TBC tertinggi. 

Pada tahun 2021, terdapat 36.820 kasus TBC, di mana 67% dari penderita tersebut 

mendapatkan perawatan, dan dari mereka yang mendapat perawatan, sekitar 83% 

dinyatakan sembuh (Dinkes DKI, 2022). 
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Tujuan outcome terapi TBC adalah menyembuhkan pasien, memulihkan 

kualitas hidup, mencegah kematian, kekambuhan, penularan, serta resistensi obat 

(Fei et al ., 2018). Pada tahun 2022, tingkat keberhasilan outcome terapi TBC di 

Indonesia masih di bawah target nasional sebesar 85,9%, bahkan di provinsi DKI 

Jakarta hanya mencapai 80,5%. Angka tersebut masih jauh dari target minimal 

keberhasilan outcome terapi TBC sebesar 90% (Kemenkes RI, 2023).  

Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan dalam proses mencapai 

outome terapi pengobatan TBC adalah rendahnya kepatuhan pasien (Setiani et al 

., 2022). Pengobatan TBC membutuhkan konsistensi dalam minum obat dalam 

jangka waktu yang panjang untuk mencapai kesembuhan. Kepatuhan pasien 

dalam mengikuti dosis dan petunjuk medis sangat krusial. Faktor-faktor seperti 

usia lanjut dan jarak ke fasilitas kesehatan menjadi hambatan dalam pengobatan 

TBC. Studi menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan  tentang TBC dan peran petugas kesehatan dalam mengawasi 

pengobatan pasien. (Adhanty & Syarif, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Laili et al  (2023) dan Meyrisca et al  (2022) 

menyimpulkan bahwa 86,7% pasien patuh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Bakhtiar et al  (2021) yang menunjukan bahwa 60% pasien patuh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Laili et al  (2023) menunjukan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat kepatuhan dengan outcome terapi (p <0,05). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang hubungan tingkat kepatuhan dan outcome terapi pada pasien TBC di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit Kota Jakarta Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit karena belum pernah ada 

penelitian terkait kepatuhan dan outcome terapi  di area tersebut. Jakarta Timur 

dikenal sebagai salah satu wilayah dengan kasus TBC terbanyak (36.820 kasus), 

dan Kecamatan Duren Sawit merupakan kawasan dengan populasi terpadat kedua 

di Jakarta Timur (Dinkes DKI, 2022). Hal ini meningkatkan kemungkinan 

tingginya kasus TBC di daerah tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai tingkat kepatuhan dan outcome terapi pada pasien 

TBC di lokasi tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan pada pasien TBC di Puskesmas Duren Sawit?  

2. Bagaimana outcome terapi pada pasien TBC di Puskesmas Duren Sawit? 

3. Adakah hubungan antara kepatuhan dan outcome terapi pada pasien TBC di 

Puskesmas Duren Sawit? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan pada pasien TBC di Puskesmas Duren 

Sawit? 

2. Untuk mengetahui outcome terapi pada pasien TBC di Puskesmas Duren 

Sawit? 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kepatuhan dan outcome terapi 

pada pasien TBC di Puskesmas Duren Sawit? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dapat menambah pengetahuan penulis 

mengenai hubungan tingkat kepatuhan dan outcome pada pasien TBC di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. 

2. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

terkait hubungan tingkat kepatuhan dan outcome terapi pada pasien TBC. 

3. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi kepada Puskesmas 

tentang tingkat kepatuhan, outcome terapi dan hubungan tingkat kepatuhan 

dengan outcome terapi pasien di Puskesmas Duren Sawit. 
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